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VISI MISI FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA

VISI:

Menjadi Fakultas Hukum yang bermutu, mandiri dan inovatif di kawasan Asia

pada Tahun 2030 dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat di bidang hukum yang antisipatif terhadap perubahan dan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai
Kristian dan Pancasila.

MISI:
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Mempersiapkan  sarjana  hukum yang mampu menggunakan dan
mengembangkan ilmu dan teknologi di bidang perkembangan ilmu hukum
melalui pendekatan interdisipliner dan transnasional sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman agar mampu bersaing di era global.

Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa
menegakan nilai moral, etika serta rasa cinta kepada negara, berperilaku yang
demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama.

Mengembangkan pengetahuan hukum yang berwawasan nasional dan
internasional.

Mengembangkan dan meningkatkan penelitian serta profesionalisme dalam
ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya;
Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan dan profesi
dalam bidang hukum.

Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat meningkatkan
kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan rakyat Indonesia.
Membina hubungan kerja sama dengan praktisi hukum dan instansi penegakan
hukum serta instansi-instansi lainnya baik negeri maupun swasta lembaga-
lembaga gerejawi dalam pengembangan dan implementasi ilmu hukum dan
bidang ilmu pengetahuan lainnya.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat, kasih, dan penyertaan-Nya yang senantiasa melingkupi setiap proses
kehidupan penulis. Oleh karena anugerah-Nya pula, penulis akhirnya dapat
menyelesaikan tugas akhir dalam bentuk skripsi yang berjudul “Battered Women
Syndrome sebagai Alasan Penghapus Pidana: Analisis Yuridis Pasal 34 dan
Pasal 43 UU Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP serta Studi Komparatif
Hukum Pidana Indonesia dengan Jerman” sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Kristen
Indonesia.

Skripsi ini disusun berangkat dari keprihatinan penulis terhadap fenomena
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang dalam kondisi tertentu
justru berhadapan dengan hukum pidana sebagai pelaku tindak pidana. Battered
Women Syndrome (BWS) sebagai kondisi psikologis akibat kekerasan berulang
belum memperoleh pengakuan normatif yang eksplisit dalam sistem hukum pidana
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji sejauh mana ketentuan
Pasal 34 dan Pasal 43 UU No. 1 Tahun 2023 tentang KUHP dapat diinterpretasikan
sebagai dasar alasan penghapus pidana bagi korban BWS, serta
membandingkannya dengan pendekatan hukum pidana Jerman yang dinilai lebih
adaptif terhadap kondisi psikis pelaku dalam konteks kekerasan domestik.

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi
akademik bagi pengembangan hukum pidana Indonesia, khususnya dalam
mendorong pendekatan hukum yang tidak semata-mata berorientasi pada kepastian
terhadap kelompok rentan, terutama perempuan korban kekerasan berbasis gender.
Penulis menyadari bahwa pembaruan KUHP merupakan momentum penting untuk
membangun sistem hukum pidana yang lebih progresif, dan berperspektif korban.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa
penelitian ini tidak akan terselesaikan tanpa dukungan, bimbingan, dan doa dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis

menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
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ABSTRAK

Nama : Kiristopel Silaen
NIM 2240050064
Bagian :  Hukum Pidana

Judul Sikripsi : Battered Women Syndrome Sebagai Alasan Penghapus
Pidana: Analisis Yuridis Pasal 34 dan 43 UU No. 1 Tahun
2023 Tentang KUHP Serta Studi Komparatif Hukum
Pidana Indonesia Dengan Jerman
Halaman :1-xiv + 189 Halaman + Daftar Pustaka + Lampiran
Kata Kunci : Battered Women Syndrome, Pembelaan Terpaksa,
Pembelaan Terpaksa Melampaui Batas, Kekerasan
Dalam Rumah Tangga, Alasan Penghapus Pidana
Ringkasan Isi
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Indonesia menunjukkan
peningkatan signifikan dengan 330.097 kasus pada tahun 2024, meningkat
14,17 persen dari tahun sebelumnya. Battered Women Syndrome (BWS)
sebagai kondisi psikologis korban kekerasan domestik berulang
menimbulkan dilema yuridis ketika korban melakukan pembelaan diri yang
mengakibatkan cedera atau kematian pelaku. Rumusan masalah dalam skripsi
ini adalah bagaimana konstruksi normatif Pasal 34 dan 43 UU No. 1 Tahun
2023 tentang KUHP dalam mengakomodasi BWS sebagai alasan
penghapusan pidana, dan bagaimana perbandingan normatif pengaturan
BWS dalam sistem hukum pidana Indonesia dengan Jerman.

Penelitian in1 merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan, konseptual, kasus, historis, dan perbandingan. Data
yang digunakan adalah bahan hukum primer berupa KUHP, KUHAP, UU
PKDRT, Strafgesetzbuch (StGB) Jerman, dan PERMA No. 3 Tahun 2017,
bahan hukum sekunder dari literatur hukum pidana dan jurnal ilmiah, serta
bahan hukum tersier berupa kamus hukum, yang kemudian dianalisis secara
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pasal 34 UU No. 1 Tahun 2023 tidak
memadai dalam mengakomodasi korban Battered Women Syndrome (BWS)
karena mensyaratkan “serangan seketika” yang tidak sejalan dengan karakter
BWS yang kronis dan berulang, sedangkan Pasal 43 secara normatif telah
memadai tanpa amandemen legislatif karena unsur “keguncangan jiwa yang
hebat” dapat ditafsirkan secara kontekstual berdasarkan PERMA No. 3 Tahun
2017. Perbandingan dengan hukum pidana Jerman menunjukkan bahwa
meskipun BWS tidak diatur secara eksplisit, sistem Jerman memiliki
kapasitas akomodasi normatif yang lebih kuat, sehingga pengakuan BWS di
Indonesia harus diposisikan sebagai dasar penilaian proporsionalitas
pertanggungjawaban pidana, bukan pembebasan otomatis.
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Summary :

Domestic violence in Indonesia has shown a significant increase, with
330,097 cases recorded in 2024, representing a 14.17 percent rise from the
previous year. Battered Women Syndrome (BWS), as a psychological
condition experienced by victims of repeated domestic violence, creates a
Jjuridical dilemma when victims resort to self-defense resulting in injury or
death of the perpetrator. This thesis examines the normative construction of
Articles 34 and 43 of Law No. 1 of 2023 on the Criminal Code in
accommodating BWS as a ground for exemption from punishment, and
compares the normative regulation of BWS in the Indonesian criminal law
system with that of Germany.

This research employs normative legal research using statute, conceptual,
case, historical, and comparative approaches. The data consist of primary
legal materials, including the Criminal Code, the Criminal Procedure Code,
the Law on the Elimination of Domestic Violence, the German
Strafgesetzbuch (StGB), and Supre me Court Regulation No. 3 of 2017,
supported by secondary and tertiary legal materials analyzed qualitatively.

The findings of this study indicate that Article 34 of Law No. I of 2023 is
inadequate to accommodate victims of Battered Women Syndrome (BWS) due
to its requirement of an “immediate attack,” which is inconsistent with the
chronic and repetitive nature of BWS, whereas Article 43 is normatively
sufficient without legislative amendment, as the element of “severe mental
disturbance” ay be interpreted contextually in accordance with Supreme
Court Regulation No. 3 of 2017. A comparison with German criminal law
demonstrates that although BWS is not explicitly regulated, the German legal
system possesses a stronger normative capacity to accommodate such cases;
therefore, the recognition of BWS in Indonesia should function as a basis for
assessing the proportionality of criminal liability rather than as an automatic
ground for exculpation.
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